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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Penyakit infeksi akut yang disebut dengan Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) menyerang bagian saluran pernafasan baik 

bagian atas maupun bawah sehingga menimbulkan berbagai 

macam gangguan, mulai dari infeksi yang ringan ataupun berat. 

Adneksa, yang meliputi sinus, rongga telinga, dan pleura, serta 

alveoli, semuanya dapat terkena penyakit ini. Penyakit infeksi ini 

(ISPA) merupakan penyakit yang penularannya melalui udara1. 

Penyakit pernafasan akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi yang 

disebarkan dari satu orang ke orang lain melalui agen infeksi bisa 

virus, bakteri atau mikroorganisme lainnya. Seringkali gejala 

muncul dengan cepat, dalam beberapa jam hingga beberapa hari. 

Demam, batuk, sering sakit tenggorokan, coryza (pilek), sesak 

napas, mengi, atau sulit bernapas adalah beberapa gejalanya. ISPA 

merupakan kondisi medis yang ini masih menjadi perhatian dunia 

karena mengingat dampak yang diakibatkannya. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan di situs resminya bahwa 

sebanyak 5,3 juta anak di bawah usia lima tahun meninggal, dengan 

pneumonia menyumbang 740.180 (14%) dari kematian tersebut2. 

Di Indonesia, ISPA merupakan penyakit yang paling banyak 

menyerang anak-anak di bawah usia lima tahun dan menjadi 

penyebab utama kunjungan ke fasilitas kesehatan seperti rumah 

sakit dan puskesmas untuk berobat. Berdasarkan temuan SKI 

(2023), prevalensi ISPA balita di Indonesia mengalami kenaikan 

dari 4,4% menjadi 4,8% dibandingkan temuan Riskesdas (2018). 

Frekuensi tertinggi ISPA terjadi pada kelompok usia 12-23 bulan 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 KONSEP DASAR BALITA 

 

 

A. Pengertian  

Anak dibawah usia lima tahun yang dimaksud adalah 

mereka yang telah mencapai umur satu tahun atau lebih, yang 

lebih sering disebut dengan umur anak dibawah lima tahun atau 

umur yang biasa digunakan untuk menghitung bulan, yaitu 12 

sampai 59 bulan.24 

 

B. Masalah Kesehatan pada Balita 

1. Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada balita 

merupakan masalah kesehatan yang serius dan umum, 

terutama karena sistem kekebalan tubuh mereka masih 

berkembang dan belum sepenuhnya matang. ISPA pada 

balita mencakup berbagai infeksi yang mempengaruhi 

saluran pernapasan atas maupun bawah, termasuk pilek, 

bronkitis, bronkiolitis, dan pneumonia. Penyebab utama 

ISPA adalah berbagai virus seperti rhinovirus, respiratory 

syncytial virus (RSV), influenza, dan adenovirus, serta 

bakteri seperti Streptococcus pneumoniae dan Haemophilus 

influenzae. Gejala ISPA pada balita dapat bervariasi mulai 

dari gejala ringan seperti pilek, batuk, dan demam, hingga 

gejala yang lebih parah seperti kesulitan bernapas, mengi, 

penarikan dinding dada, dan nafas cepat atau dangkal. 

  

KONSEP DASAR 

BALITA 
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BAB 

3 BATUK PILEK 

 

 

A. Pengertian  

Batuk dan pilek merupakan salah satu penyakit 

pernafasan yang sering terjadi pada bayi dan anak-anak. 

Penularan sering terjadi ketika penderita pilek menutup hidung 

karena gatal dan tidak mencuci tangan yang merupakan salah 

satu sumber penularan. Balita yang masih sangat kecil akan 

sangat rentan terkena infeksi26. 

Batuk dan pilek merupakan penyakit primer pada 

nasofaring dan hidung yang sering menyerang anak bawah lima 

tahun. Karena penyakit ini sering menginfeksi telinga bawah, 

sinus paranasal, dan daerah nasofaring serta disertai panas yang 

tinggi, penyakit ini biasanya menyerang balita dengan lebih 

parah. Penyakit batuk pilek panas ini sebenarnya merupakan 

penyakit self-restricted yang dapat sembuh sendiri dalam kurun 

waktu 5-7 hari dengan asumsi tidak ada infeksi dengan 

mikroorganisme lain5.  

Hidung berair atau tersumbat, batuk, demam, dan sakit 

kepala merupakan tanda-tanda pilek, infeksi virus pada saluran 

pernapasan bagian atas (hidung hingga tenggorokan). Lama 

waktu atau rentang waktu yang lama sejak infeksi penyebab 

batuk dan pilek masuk ke dalam tubuh dan menimbulkan 

keluhan biasanya adalah 2-3 hari. Korban juga akan merasakan 

efek samping demam dan pilek yang parah dan sangat 

mengganggu setelah 2-3 hari berikutnya, dan akan mulai pulih 

setelah memasuki hari ketujuh atau kesepuluh27. 

BATUK PILEK 
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 BAB 

4 AKUPRESUR  

 

 

A. Pengertian Akupresur 

Akupresur, juga dikenal sebagai terapi tusukan jari atau 

akupresur, adalah jenis fisioterapi yang melibatkan pemijatan 

dan stimulasi titik tubuh tertentu, atau titik akupuntur. 

Akupresur merangsang kemampuan alami tubuh untuk 

menyembuhkan dirinya sendiri dengan memberikan tekanan 

bertahap menggunakan jari pada titik penyembuhan39. Pijat titik 

tekan merupakan pengembangan dari pengobatan pijat 

punggung yang terjadi seiring dengan kemajuan ilmu terapi 

jarum karena prosedur pijat titik tekan merupakan anak 

perusahaan dari ilmu terapi jarum. Terapi ini menggunakan jari 

tangan, bukan jarum, namun dilakukan pada titik yang sama 

dengan terapi akupunktur40. 

Hilangnya penyebab infeksi dan kekuatan qi (energi) 

dapat mengembalikan kondisi yin dan yang sehingga 

penyakitnya akan terasa lebih baik dan orang tersebut menjadi 

sehat kembali. Akupresur dan terapi akupunktur memiliki 

prinsip dasar yang sama, namun akupresur menggunakan jari 

dan akupunktur menggunakan jarum39. Perawatan akupresur 

dilakukan satu kali setiap hari dan dilakukan selama 3 hari40. 

 

B. Manfaat Akupresur 

Selain untuk mengobati berbagai jenis penyakit, 

akupresur juga dapat digunakan untuk menjaga kesehatan, 

mencegah penyakit, menyembuhkan penyakit, meningkatkan 

AKUPRESUR 
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BAB 

5 SISTEM IMUNITAS 

 

 

Antibodi merupakan zat kimia yang beredar dalam sistem 

sirkulasi dan penting untuk sistem kekebalan tubuh. Tubuh sangat 

bergantung pada antibodi untuk melindungi dirinya dari virus 

penyebab penyakit, bakteri, dan zat beracun. Antibodi bekerja 

dengan cara menempel pada antigen, khususnya benda atau zat 

asing yang masuk ke dalam tubuh manusia dan dianggap 

berbahaya oleh sistem kekebalan. Antibodi dibuat oleh sel darah 

putih sebagai reaksi tubuh melawan organisme mikroskopis, 

infeksi, dan zat beracun yang dapat menyebabkan berbagai 

gangguan penyakit46.  

 

A. Jenis-jenis Antibodi 

Jenis-jenis antibodi dan kemampuannya. Antibodi 

termasuk dalam kategori berikut: 

1. Immunoglobulin A (IgA) 

Jenis respons imun yang paling umum dalam tubuh, 

antibodi IgA berperan dalam pengembangan reaksi rentan 

yang berbahaya. Antibodi IgA terdapat di lapisan mukosa 

tubuh, atau lapisan lendir, terutama yang melapisi sistem 

pencernaan dan pernapasan. Selain itu, IgA terdapat dalam 

berbagai cairan tubuh, termasuk air mata, lendir, air liur, 

cairan vagina, dan ASI. Dokter spesialis sering melakukan 

pengujian agen anti-IgA untuk memeriksa masalah sistem 

kekebalan, seperti penyakit celiac. 

  

SISTEM IMUNITAS 
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BAB 

6 BAWANG MERAH 

 

 

A. Tinjauan Umum Bawang Merah 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan 

komoditas hortikultura tergolong sayuran rempah yang 

memiliki banyak manfaat dan bernilai ekonomi tinggi. Sayuran 

rempah ini banyak dibutuhkan terutama sebagai pelengkap 

bumbu masakan guna menambah cita rasa makanan48. Dalam 

tanaman bawang juga memiliki kandungan beberapa zat yang 

bermanfaat bagi Kesehatan dan khasiatnya sebagai zat anti 

kanker dan pengganti antibiotik, penurunan tekanan darah, 

kolestrol serta penurunan kadar gula darah. Bawang merah juga 

mengandung kalsium, fosfor, zat besi, karbohidrat, vitamin 

seperti A dan C49. Tanaman bawang merah di Indonesia lebih 

diprioritaskan pengembangannya didaerah-daerah, seperti 

Kuningan, Cirebon, Brebes, Bantul, Pame kasan, Nganjuk, 

Banggai, Kota Palu, Dongala, Parigi Mountong, Enrekang, 

Boelemo, Pulau Baru dan Merauke50. Gambar tanaman bawang 

merah dapat dilihat pada gambar 6.1. 

BAWANG MERAH 
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BAB 

7 PEMBUATAN MINYAK BAWANG MERAH  

 

 

 
Gambar 7.1 Simplisia Bawang Merah 

 

A. Prosedur Pemmbuatan Minyak Pijit Bawang Merah 

Berikut urutan proses pembuatan minyak pijat dari 

bawang merah: 

1. Uji determinasi bawang merah yang digunakan untuk 

minyak bawang merah 

  

PEMBUATAN 

MINYAK BAWANG 

MERAH 
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BAB 

8 MINYAK BAWANG MERAH  

 

 

 
Gambar 8.1 Produk Minyak Bawang Merah 

Minyak bawang merah adalah produk topikal yang dibuat 

menggunakan ekstrak bawang merah, minyak adas dan minyak 

kelapa (VCO) yang terkenal karena menurunkan panas. Produk 

minyak bawang merah ini adalah solusi inovatif yang 

memanfaatkan sifat penyembuhan alami bawang merah dalam 

bentuk minyak (oil) yang mudah digunakan dan efektif. Minyak ini 

dirancang khusus untuk mengatasi batuk, pilek dan panas pada 

MINYAK BAWANG 

MERAH 
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BAB 

9 PROSEDUR AKUPRESUR BATUK PILEK DENGAN MINYAK BAWANG MERAH  

 

 

A. Pengertian  

Tindakan stimulasi tubuh anak dengan terapi sentuhan 

untuk meningkatkan sirkulasi darah dan tumbuh kembang anak 

yang lebih optimal serta untuk melegakan hidung, dada atau 

saluran nafas yang tersumbat, namun teknik ini bukanlah 

pengganti pengobatan medis tetapi lebih pada pertolongan 

untuk pemulihan. 

 

B. Tujuan  

1. Merangsang syaraf motorik 

2. Memperbaiki pola tidur 

3. Membantu memperlancar system pencernaan 

4. Meningkatkan ketenangan emosional anak 

5. Meningkatkan pertumbuhan 

6. Meningkatkan daya tahan tubuh 

7. Membina ikatan kasih sayang orang tua dan anak 

8. Melegakan saluran pernapasan 

9. Mengeluarkan akumulasi secret atau lendir pada jalan nafas 

10. Membantu memperlancar sirkulasi pernafasan 

11. Meningkatkan kualitas tidur 

 

C. Peralatan  

1. Minyak bawang merah (1) 

2. Handuk (1) 

3. Bantal (1) 

PROSEDUR AKUPRESUR 

BATUK PILEK DENGAN 

MINYAK BAWANG 

MERAH 
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